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Gambar 1: Gambar Rumah Sakit Jiwa Prof.Dr. Muhammad Ildrem Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 
 



 

 

Gambar 2: Gambar Kegiatan Praktek Shalat 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 : Gambar Kegiatan Ceramah dan Tanya Jawab 

 

 
 

Gambar 4: Gambar Kegiatan Istgfar dan Zikir Sebelum melakukan Shalat dan Ceramah 



 

 

 

 

 
Gambar 4: Gambar Wawancara dengan Ustadz Faisal Nasution selaku Pembimbing 

 
Gambar 5: Gambar Wawancara dengan Ibu Leny Khairani Selalu Perawat Manajemen 



 

 

 

 

 
Gambar 6 : Gambar wawancara  dengan Kak Sarah selaku Perawat Pembimbing Kegiatan 

 

 
Gambar 7: Gambar Wawancara dengan Ibu Dewi selaku pasien di Rumah Sakit Jiwa 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

LAMPIRAN WAWANCARA 

 

1. Hasil wawancara Bersama Faisal Nasution dan Sarah sebagai Ustadz pembimbing dan 

pendamping kegiatan Bimbingan Rohani Islam: 

a. Tujuan Bimbingan Rohani Islam. 

 

 

No Pertanyaan                  Jawaban  Kesimpulan 

Ustadz Perawat 

1. Apa tujuan dari 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

Untuk 

membantu 

Penyembuhan 

pasien untuk 

dapat 

mengingat 

ajaran-ajaran 

islam dan 

dapat 

melakukan 

praktek-

praktek shalat 

dengan baik 

dan 

mendapatkan 

ketenangan di 

dirinya. 

Ustadz selalu 

memberikan 

materi terkait 

tentang agama 

islam dan 

mengajarkan 

tentang praktek 

shalat 

Kesimpulan 

yang peneliti 

dapat ialah di 

adakannya 

kegiatan 

bimbingan 

rohani islm ini 

untuk 

membantu 

penyembuhan 

dan pemulihan 

pasien agar 

dapat 

mengingat 

ajaran-ajaran 

islam dan 

melakukan 

aktivitas dan 

Kembali dapat 

mengingat allah 

SWT.  

2. Bagaimana agar 

kegiatan ini mencapai 

tujuan yang di 

inginkan? 

Membuat 

ketenangan 

dalam 

kegiatan agar 

pasien tidak 

merasa bosan 

Sebelum memulai 

kegiatan 

ustadzmengajarkan 

dengan 

memulainya 

membacakan 

istigfar terlebih 

dahulu setelah itu 

membaca zikir 

sebelum memulai 

kegiatan.  

Ustadz harus 

paham keadaan 

dan kondisi 

pasien pada saat 

sebelum 

melakukan 

kegiatan dan 

ustadz harus 

paham setiap 

pertemuan hal 

baru apa yang 

bisa membuat 

pasien nyaman 

dan tenang pada 

saat kegiatan 

berjalan agar 



 

 

kegiatan 

bimbigan 

rohani islam 

dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Apakah degan 

dilaksanakannya 

Bimbingan Rohani 

Islam dapat 

mempengaruhi cepat 

atau lambatnya 

perubahan prilaku 

pasien? 

Ya bener 

dapat 

mempengaruhi 

cepat 

lambatnya 

prilaku pada 

pasien karena 

setiap kegiatan 

ustadz selalu 

memberikan 

materi tentang 

hal-hal yang 

baik sesuai 

ajarannya, 

seperti prilaku 

baik terhadap 

orang lain, 

sopan santun, 

menjaga sikap 

dan dapat 

menghargai 

orang lain 

disekitarnya 

Mempengaruhi 

karena kegiatan 

sudah memiliki 

hasil yang bener-

bener terlihat, 

seperti pasien 

dapat 

berkomunikasi 

dengan sopan dan 

baik, pasien dapat 

saling menghargai 

dengan pasien dan 

perawatnya dan 

apabila di suruh 

mereka mau dan 

dilakukan dengan 

baik 

Dapat 

mempengaruhui 

kepada pasien 

karena kegiatan 

dapat 

membantu 

pemulihan pada 

pasien sehingga 

pasien dapat 

berkomunikasi 

kembali dengan 

baik dan bisa 

saling 

menghargai 

dengan orang 

lain 

4. Bagaimana cara yang 

dilakukan agar 

Bimbingan Rohani 

Islam tetap berjalan 

dengan maksimal? 

Cara yang 

dilakukan 

ialah 

memahami 

karakter 

Pasien dan 

pasien yang 

mengikuti 

bimbingan 

harus 

memiliki 

kondisi yang 

stabil agar 

dalam 

kegiatan tidak 

ada pasien 

yang ngamuk-

ngamukan dan 

tidak ada 

pasien yang 

membuat 

keributan apa 

pun. 

Caranya dengan 

rutin melakukan 

pemantauan 

psikolog dan harus 

konfirmasi terlebih 

dahulu dengan 

perawat ruangan 

agar mengetahui 

Pasien dalam 

kondisi baik 

danmemiliki 

emosional yang 

stabil 

Pasien yg harus 

mengikuti 

kegiatan 

bimbingan 

rohani harus 

dalam masa 

tanganan yang 

baik sebelum 

pasien 

mengikuti 

kegiatan pasien 

harus 

dikonseling 

oleh psikolog 

agar 

mengetahuin 

kondisi pada 

pasien apakah 

sudah bisa 

mengikuti 

kegiatan atau 

belum.  



 

 

 

 

 

 

 

 

b. Materi Bimbigan Rohani Islam 

No Pertanyaan  Jawaban Kesimpulan  

Ustadz Perawat 

1. Apakah pasien dapat 

menerima materi 

yang ustadz berikan? 

Dapat. Bahkan 

ada beberapa 

pasien yang 

masih ingat 

materi apa saja 

yang minggu 

kemarin ustadz 

sampaikan dan 

pasien pun 

menjelaskannya 

Kembali. 

Dapat 

menerima, 

karena 

ustadzjuga 

memberikan 

materi kepada 

mereka 

dengan 

penjelasan 

yang baik 

sehingga 

pasien dapat 

memahami 

dan 

mengingatnya.  

Pasien mampu 

mengingat dan 

memahami 

semua materi 

yang di 

sampaikan oleh 

ustadz dan 

mereka selalu 

mengamalkannya 

dengan baik.  

2. Apa  saja materi yang 

sering ustadz 

berikan? 

Materi yang 

selalu 

disampaikan itu 

seperti tentang 

orang tua, 

prilaku baik 

dan buruk, 

tentang kisah-

kisah nabi dan 

rasull dan 

tentang 

kesabaran 

menghadapi 

ujian yang allah 

berikan untuk 

hambanya. 

Tentang orang 

tua, tentang 

kesembuhan, 

dan tentang 

sopan santun 

yang baik 

Ustadz 

memberikan 

materi tetang 

keislaman dan 

ustadz juga 

memberikan 

materi tentang 

kehidupan 

sehari-hari agar 

mereka dapat 

mengamalkan 

atas materi yang 

disampaiikan 

oleh ustadz. 

3. Apakah ada respon 

timbal balik antara 

pasien dengan ustadz 

saat kegiatan 

Bimbingan Rohani 

Islam? 

Ada. Ketika 

memberikan 

materi semua 

pasien 

mendngar 

dengan baik 

sambal 

memahami atas 

materi yang 

diberikan 

Semua pasien 

sangat aktif 

dalam 

kegiatan 

sehingga 

banyak 

sebagia dari 

mereka yang 

selalu ingin 

mengajukan 

Memiliki timbal 

balik antar pasien 

dengan ustadz itu 

sangatlah baik 

karena dari 

keaktifan oleh 

asien kita dapat 

menilai 

bahwasannya 

daya ingat dan 



 

 

sehingga 

setelah ustadz 

selesaii 

menjelaskn 

materi yng 

ustadz bawakan 

ada dari sebagai 

pasien yang 

aktif untuk 

memberikan 

pertanyaan 

seputar materi 

yang di 

sampaikan 

bahkan ada 

juga yang 

bertanya tapi 

tidak dengan 

materi yang 

baru 

disampaikan 

bisa saja materi 

yang 

sebelumnya 

pada minggu 

kemarinya dan 

mereka masih 

ingat dan 

berniat untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

pertanyaan 

kepada ustadz. 

rasa pengen tahu 

mereka tentang 

ajaran agama 

islam semangkin 

kuat dan terus 

ingin belajar 

untuk 

mengetahui lebih 

dalam. 

4. Kapan jadwal 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

Kegiatan 

bimbingan 

rohani 

dilakukan dua 

minggu sekali 

Dilakukan dua 

minggu sekali 

Kegiatan 

Bimbingan 

Rohani Islam di 

Rumah Sakit 

jiwa tersebut 

dilakukan dalam 

dua minggu 

sekali. 

 

 

c. Metode Bimbingan Rohani Islam 

 

No Pertanyaan                    Jadwal Kesimpulan 

Ustadz Perawat 

1. Metode apa yang 

diberikan kepada 

pasien? 

Metode 

ceramah dan 

tanya jawab 

yang selalu 

diberikan 

Penyampaian 

materi dan ada 

timbal balik 

dari ppasien 

seperti 

Ustadz selalu 

memberikan 

materi kepada 

pasien agar 

pasien dapat 



 

 

kepada pasien memberikan 

pertanyaa. 

mempelajari lagi 

tentang agama 

islam bahkan 

dapat belajar 

lebih luas lagi dan 

dapat 

mengamalkannya. 

2. Apakah pasien dapat 

menerima atau tidak 

metode yang 

dilakukan ustadz? 

Pasien sangat 

menerima 

metode apa 

yang di 

berikan oleh 

ustadz. 

Pasien sangat 

aktif dalam 

mengikuti 

kagiatan ini 

karena ustadz 

juga 

memberikan 

materi yang 

bener-bener 

mereka harus 

paham . 

Metode yang di 

sampaikan oleh 

ustadz selalu 

mengenai materi 

keislaman 

sehigga tidak ada 

kesulitan terhadap 

pasien dalam 

memahami 

metode 

penyampain dari 

ustadz. 

3. Mengapa metode 

(shalat, ceramah dan 

tanya jawab) yang 

digunakan dalam 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

Karena shalat 

adalah tiang 

agama bagi 

umat muslim 

maka pasien 

wajib 

mengikuti 

segala praktek 

yang diberikn 

oleh ustadz 

termasuk 

praktek shalat, 

materi 

ceramah yang 

di sampaikan 

juga seputar 

agama islam 

agar semua 

pasien dapat 

mengingat dan 

memahami 

ajaran-ajaran 

islam Kembali 

dan digunakan 

adanya tanya 

jawab agar 

kita tau 

kemampuan 

pasien tersebut 

dan 

perkembangan 

pasien tersebut 

Karena dalam 

kegiatan ini 

dilakukan 

untuk 

membantu 

pasien agar 

tetap di jalan 

Allah SWT 

agar mereka 

dapat 

menghadapi 

segala masalah 

mereka 

dengan 

mengingat 

allah bukan 

harus berpikir 

pendek dan 

memikir tidak 

ada solusi dari 

ini semua. 

Pelajaran agama 

islam sangat 

penting kita 

ketahui, karena 

digunakannya 

kegiatan ini dapat 

menambah 

wawasan pasien 

terhadap agama 

islam, mereka 

juga harus bisa 

membedakan 

mana yang baik 

dan mana yang 

buruk dan ustadz 

juga selalu 

memberikan 

materi dan 

praktek yang 

sangat bermanfaat 

untuk semua 

pasien jiwa.  



 

 

seperti apa. 

4. Hal apa saja yang 

diperlukan agar 

metode yang 

digunakan dapat 

berjalan dengan 

maksimal? 

Kestbilan diri 

pada pasien, 

pasien yang 

mengikuti 

bimbingan 

rohani ini 

dijanjin akan 

diberikan 

snack dan susu 

agar mereka 

mau untuk 

ikut serta 

dalam 

kegaiatan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

ini. 

Pasien 

diberikan roti 

dan susu untuk 

menambah 

rasa semangat 

untuk 

mengikuti 

kegiatan ini 

Di Rumah Sakit 

jiwa ini perawat 

harus pintar untuk 

mengambil hati 

seorang pasien 

agar mereka 

mudah untuk di 

ajak dalam 

kegaiatan  apa 

pun bahkan 

merek harus di 

janjikan sesuatu 

agar pasien mau 

tertib mengikuti 

kegiatan ini 

sampai selesai. 

 

d. Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 

 

No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Ustadz Perawat 

1. Bagaimana respon 

pasien dalam 

mengikuti 

pelaksanaan 

Bimbingan Rohani 

Islam? 

Pasien sangat 

menyenangi 

kegiatan ini 

karena dalam 

kegiatan ini 

ustadz sangat 

bagus dalam 

penyampaiannya 

sehingga pasien 

dapat 

memahami 

materi dan 

menghayatinya. 

Banyak pasien 

yang 

menyukai 

kegiatan ini 

karena semua 

penyampain 

ustadz mudah 

mereka 

pahami. 

Dengan 

adanya 

komunikasi 

yang baik 

antara 

ustadzdan 

pasien maka 

semua 

pelaksanaan 

yang dilakukan 

selalu berjalan 

dengan baik 

dan pasien 

juga sangat 

semangat 

dalam 

kegiatan.  

2. Bagaimana 

pemantauan yang 

dilakukan untuk 

mengamati perhatian 

pasien terhadap 

pelaksanaan 

Bimbingan Rohani 

Islam? 

Dengan 

membimbing 

pasien dalam 

kegiatan 

Bimbingan 

Rohani Islam. 

Selalu 

mendampingi 

pasien dalam 

menjalani 

kegiatan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

Pemantauan 

yang dilakukan 

untuk 

mengamati 

perhatian 

pasien yaitu 

dengan rutin 

membimbing 

dan 

mendampingi 



 

 

pasien dalam 

pelaksanaan 

Bimbingan 

Rohani Islam. 

3. Apa saja faktor 

penghambat dalam 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

Ketika pasien 

memiliki 

emosional tidak 

stabil. 

Pasien yang 

masih tidak 

stabil 

emosinya tidak 

boleh 

mengikuti 

kegiatan 

karena dapat 

mengakibatkan 

keributan pada 

saat kegiatan 

berlangsung . 

Pasien yang 

belum bertemu 

dengan 

psikolog tidak 

boleh 

mengikuti 

kegiatan 

karena perawat 

tidak bisa 

menerka-nerka 

emosional 

pada pasien 

bisa saja dia 

berpura-pura 

stabil dan pada 

akhirnya dia 

malah 

membuat 

keributan pada 

saat kegiatan 

dan 

mengganggu 

teman 

disekitarnya. 

4. Apa saja faktor 

pendukung dalam 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

Pasien yang 

dapat 

berinteraksi 

dengan baik dan 

pasien yang 

dapat 

memberikan 

timbal balik atas 

apa yang sudah 

di sampaikan 

ustadz 

Pasien yang 

bisa di ajak 

komunikasi 

dengan 

langsung dan 

pasien dapat 

terbuka 

dengan ustadz 

maupun 

perawat 

pendamping.  

Pasien sudah 

menemukan 

kepribadiannya 

Kembali dan 

dapat 

membuka 

pikirannya 

untuk menjauh 

segala 

larangan dari 

Allah SWT, 

sehingga 

mudah untuk 

berinteraksi 

dan 

berkomunikasi 

dengan baik 

sehingga 

menimbulkan 

timbal balik 

yang baik. 

5. Apa saja Pelaksanaan 

yang dilakukan dalam 

Pelaksanaan 

yang saya 

Praktek 

Istigfar, Zikir, 

Pelaksanaan 

praktek yang 



 

 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam ini? 

berikan kepada 

klien seperti 

praktek 

istigfar,zikir, 

wudhu,shalat 

dan Do’a. 

mereka yang 

lupa dalam cara 

melakukan 

maka saya 

melakukan 

beberapa 

praktek tersebut 

Wudhu, Shalat 

dan Diakhir 

Praktek Do’a.  

diberikan ustad 

dapat 

membantu 

perbaikan 

kepada dirinya 

yang mana 

praktek istigfar 

dan zikir dapat 

membantu 

ketenangan 

pada diri 

mereka 

selanjutnya 

ppraktek 

wudhu, shalat 

dan Do’a 

dilakukan 

untuk 

membantu 

melakukan tata 

cara beribadah 

dengan baik.  

 

2. Hasil Wawancara Bersama Buk Dewi sebagai pasien dalam kegiatan Bimbingan Rohani Islam 

a. Wawancara Tujuan 

No Pertanyaan Jawaban Pasien Kesimpulan 

1. Apakah dengan 

mengikuti Bimbingan 

Rohani Islam dapat 

menumbuhkan 

ketenangan di dalam 

diri? 

Ya bener. Setelah 

mengikuti Bimbingan 

Rohani Islam rasanya 

seperti mendapatkan 

hidayah yang baik, diri 

lebih tenang dan 

banyak menambah 

wawasan tentang 

agama islam lebih 

banyak lagi. 

Bimbingan 

rohani Islam 

sangat 

bermanfaat dan 

mempengaruhi 

perubahan 

sikap dan 

prilaku pasien 

2. Apakah setiap pasien 

diatur secara tertib 

untuk mengikuti 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam. 

Ya Benar. Karena 

setiap pasien harus 

memiliki kesadaran 

yang stabil agar 

kegiatan tetap berjalan 

dengan baik dan lancer. 

Setiap akan 

dilakukannya 

Bimbingan 

Rohani Islam 

di tetapkan 

jadwal dan 

aturan tata 

tertib 

pelaksanaan 

kegiatan untuk 

mendapatkan 

hasil yang baik. 

3. Sejauh ini dalam 

mengikuti kegiatan 

Sangat mempengaruhi, 

karena ustadz selalu 

Sikap dan 

prilaku pasien 



 

 

Bimbingan Rohani 

Islam dapat 

mempengaruhi 

perubahan prilaku 

kearah yang lebih 

baik? 

memberikan pelajaran 

dan materi tentang 

agama dengan baik 

sehingga pasien dapat 

menambah wawasan 

yang baik dan 

mendapatkan 

kesadaran yang 

maksimal sehigga kami 

dapat membedakan 

mana yang baik dan 

tidak baik. 

tampak 

mengalami 

perbaikan dan 

perubahan 

sesuai dengan 

tujuan yang 

ingin dicapai 

adalah dapat 

mempengaruhi 

dimana pasien 

dapat 

membedakan 

mana yang 

baik dan mana 

yang buruk. 

4. Apakah ustadz dan 

perawat memiliki 

Kerjasama yang baik 

dalam menjalankan 

kegiatan rohani islam? 

Sangat bekerjasama 

dalam mendampingin 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam 

berlangsung. Selama 

ustadz menyampaikan 

materi dan ibu perawat 

menenangkan pasien 

yang mencoba 

mengganggu 

temannya. 

Kerjasama tim 

dapat 

mempengaruhi 

terwujudnya 

tujuan yang 

akan dicapai. 

 

b. Wawancara Metode 

No Pertanyaan Jawaban Pasien Kesimpulan 

1. Apakah metode 

pengajaran agama 

islam diberikan kepada 

pasien? 

Benar. Ustadz selalu 

memberikan materi 

pengajaran tenang 

agama islam melalui 

ceramah dan Tanya 

jawab 

Metode yang 

baik digunakan 

adalah metode 

Tanya jawab 

dan Ceramah 

2. Apakah pasien dapat 

menerima metode 

yang ustadz berikan? 

Menerima, karena 

penyampaian ustadz 

sangat baik dan mudah 

untuk dipahami ustad 

juga membeikan waktu 

untuk seluruh pasien 

mengutarakan 

pendapatnya. 

Metode tanya 

jawab dan 

ceramah 

merupakan 

metode dua 

arah yang 

melibatkan 

pemberi dan 

penerima 

pesan dengan 

menggunakan 

komunikasi 

efektif 

3. Apakah dengan 

diberikannya metode 

Iya benar, saya dapat 

memahami dan lebih 

Digunakannya 

metode ini 



 

 

pengajaran tentang 

agama dapat 

menumbuhkan 

ketenangan di dalam 

diri pasien? 

merasa tenang setelah 

melakukan kegiatan 

bahkan saya melakukan 

praktek yang ustadz 

berikan dan 

mengamalkannya pada 

saat didalam ruangan.  

agar pasien 

dapat mudah 

memahami dan 

mempermudah 

perkembangan 

terhadap 

pasien. 

4. Apakah fasilitas yang 

memadai dan sikap 

yang baik dari ustadz 

sebagai pembimbing 

dapat mendukung 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam berjalan 

dengan maksimal? 

Dapat mendukung 

karena  fasilitas di 

dalam ruangan kegiatan 

sangat baik dan ustadz 

juga sangat bersikap 

dengan baik kepada 

semua pasien.  

Metode tanya 

jawab dan 

ceramah juga 

membutuhkan 

keahlian 

seseorang 

untuk 

mempengaruhi 

penerima 

pesan sehingga 

materi 

tersampaikan 

dengan baik 

dan benar 

 

c. Wawancara Materi 

No Pertanyaan  Jawaban Pasien Kesimpulan 

1. Apa pasien dapat 

menerima materi yang 

diberikan? 

Saya dapat menerima 

materi yang ustadz 

sampaikan karena 

ustadz benar-benar 

memberikan materi 

yang mudah untuk di 

pahami dan bermakna. 

Materi yang 

mudah 

dipahami akan 

mempengaruhi 

kemampuan 

pasien dalam 

menerima dan 

menerapkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2. Apakah dalam 

penyampaian materi 

tentang agama islam 

seperti shalat, dan 

lain-lainnya diberikan 

dalam Bimbingan 

Rohani Islam? 

Iya, ustadz 

menyampaikan materi 

tentang keislaman 

terutama shalat dan 

kisah-kisah nabi rasul 

dan sahabatnya. 

Materi yang 

menarik untuk 

disampaikan 

juga dapat 

memudahkan 

pasien untuk 

memahami 

3. Apakah dalam 

penyampaian materi 

selalu sesi tanya jawab 

antara ustadz dengan 

pasien? 

Iya benar, ustadz 

memberikan waktu 

kepada pasien yang 

ingin menyampaikan 

pertanyaannya kepada 

ustadz dan ustadz 

selalu melakukan tanya 

jawab tersebut di akhir 

Dalam 

membangun 

komunikasi 

yang efektif 

dibutuhkan 

metode yang 

tepat agar 

materi yang 



 

 

kegiatan bimbingan 

rohani. 

diberikan dapat 

tersampaikan  

4. Apakah jadwal 

Bimbingan Rohani 

Islam dilakukan dua 

minggu sekali? 

Iya benar, kegiatan 

Bimbingan Rohani 

Islam hanya dilakukan 

dua minggu sekali. 

Penjadwalan 

kegiatan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

dilakukan 

sedikitnya 2 

kali dalam 

sebulan 

d. Wawancara Pelaksanaan 

No Pertanyaan  Jawaban Pasien Kesimpulan 

1. Apakah pasien 

memiliki respon yang 

baik dalam 

pelaksanaan 

Bimbingan Rohani 

Islam? 

Semua pasien yang 

mengikuti kegiatan 

sangat memberikan 

respon yang baik 

terhadap kegiatan dan 

pelaksanaan 

Bimbingan Rohani 

Islam. 

Materi yang 

menarik dan 

metode yang 

tepat digunakan 

dalam 

pelaksanaan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

dapat 

memberikan 

respon yang 

baik dari pasien.  

2. Apakah dalam 

pelaksanaan 

Bimbingan Rohani 

Islam ustadz  

memantau 

perkembangan pasien? 

Sangat memantau 

kegiatan ini bahkan 

ustadz selalu 

memberikan 

pertanyaan di tengah 

penjelasan yang ustadz 

berikan hanya untuk 

mencoba daya ingat 

pasien.  

Pelaksanaan 

bimbingan 

rohani islam 

juga merupakan 

metode evaluasi 

perkembangaan, 

perbaikan dari 

pasien 

3. Apakah pasien 

terkadang memiliki 

emosi yang tidak stabil 

Ketika kegiatan 

Bimbingan Rohani 

Islam? 

 Tidak ada pasien yang 

memiliki emosional 

yang tidak stabil 

karena pasien yang 

memiliki emosi tidak 

stabil tidak boleh 

melakukan kegiatan 

Bimbingan Rohani 

Islam dan pasien yang 

mengikuti Bimbingan 

Rohani Islam yang 

sudah bertemu dengan 

psikolog. 

Kondisi 

emosional yang 

stabil sangat 

mendukung 

tercapainya 

poelaksanaan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

yang tenang dan 

nyaman. 

4. Apakah pasien 

memiliki minat yang 

baik dan sarana dan 

prasarana yang 

Saya memiliki minat 

dalam menjalani 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam karena 

Fasilitas yang 

diberikan sarana 

dan prasarana 

juga sangat 



 

 

memadai dalam 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam? 

saya sadar karena 

bahwa minat 

memberikan pengaruh 

yang baik dalam 

menjalani kegiatan 

Bimbingan Rohani 

Islam selain itu sarana 

dan prasarana juga 

memadai dalam 

mendukung 

keberlansungan 

kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam. 

mendukung 

pelaksanaan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

dalam 

memberikan 

ketenangan dan 

kenyamanan 

bagi pasien. 

5. Apakah Pembimbing 

meberikan sebuat 

praktek? 

Bentuk praktek 

pelaksanaannya seperti 

praktek Istigfar,Zikir, 

Wudhu, Shalat dan 

Do’a. 

Pelaksanaan 

praktek yang 

digunakan juga 

dapat 

membantu 

pasien untuk 

mampu 

melakukan 

praktek ibadah 

dengan baik dan 

benar sesuai 

dengan ajaran 

agama islam 
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